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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan pengetahuan yang tepat
dan dapat diandalkan tentang hubungan antara hutang jangka panjang dengan
rentabilitas modal sendiri pada perusahaan industri dasar dan kimia go publik di
Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini dilakukan di Pusat Referensi Pasar Modal
(PRPM) yang beralamat di Gedung Bursa Efek Indonesia (BEI), Jaan Jenderal
Sudirman Kavling 52-53, Jakarta Selatan 12910.

Penelitian ini  menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
korelasional dan menggunakan data ekspost fakto. Variabel bebasnya adalah
hutang jangka panjang dan rentabilitas modal sendiri sebagai variabel terikat.
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan industri dasar dan kimia go
publik yang terdaftar di BEI, dengan sampel 32 perusahaan. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling purposif. Data
diambil dari laporan keuangan khususnya neraca dan laporan laba-rugi yang
berakhir pada 31 Desember 2006. Teknik analisa data yang digunakan adalah uji
regres dan uji korelasi.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh persamaan regresi Y = 6,98 +
1,60X Hasil uji normalitas galat taksiran Y atas X menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal dengan Lo = 0,1254 sedangkan Lt = 0,1566 yang artinya Lo
< Lt (Ho diterima). Selanjutnya berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai Fo
(b/@) sebesar 16,15 dan Ft sebesar 4,17 sehingga dapat diketahui Fo (b/a) > Ft
yaitu 16,15 > 4,17 berarti Ho ditolak. Kesimpulan dari perhitungan ini adalah
model persamaan regresi Y = 6,98 + 1,60X adalah berarti. Nilai Fo (TC) (2,13) <
Ft (5,74) ini berarti Ho diterima sehingga dapat diartikan bahwa model regresi
dari persamaan Y = 6,98 + 1,60X merupakan model regresi linier.

Berikutnya dari hasil perhitungan koefisien korelasi dengan menggunakan
rumus Kkoefisien korelasi product moment dari Pearson ry, = 0,59 dengan taraf
signifikan o = 0,05 dari sampel sebanyak 32 perusahaan dapat dismpulkan
bahwa antara variabel X dengan variabel Y terdapat hubungan positif. Hasil
perhitungan uji-t menunjukkan t, 4,96 sedangkan t; sebesar 1,7 karena t, > t; maka
Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa korelasi antara variabel X dan Y
berarti. Terakhir berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Koefisien
Determinasi (KD) sebesar 34,81%. Hal ini berarti bahwa besar kecilnya
rentabilitas modal sendiri cukup signifikan dipengaruhi oleh hutang jangka
panjang. Rentabilitas modal sendiri dipengaruhi oleh hutang jangka panjang
sebesar 34,81% dan sisanya sebesar 65,19% dipengaruhi oleh faktor lain.



